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ARTICLE INFO ABSTRACT
; ; Community Service Program (KKN) is a form of community service conducted by university students to
Article history contribute directly to village development. This study aims to analyze the strategies implemented by KKN
students to improve the welfare of local Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in Sesela
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motivating MSME actors to develop their businesses more professionally. Moreover, the sustainability of
the KKN program has proven to have a positive impact on increasing the income and quality of life of the
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PENDAHULUAN

Pembangunan desa merupakan salah satu prioritas utama dalam upaya meningkatkan kesejahteraan
masyarakat di Indonesia. Sebagai negara agraris dengan mayoritas penduduk tinggal di pedesaan, desa
memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai pusat pertumbuhan ekonomi berbasis komunitas. Salah
satu strategi yang banyak diterapkan adalah pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
lokal. UMKM di pedesaan tidak hanya menjadi tulang punggung perekonomian, tetapi juga memainkan peran
penting dalam menyediakan lapangan kerja dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal (Kementerian
Koperasi dan UKM, 2021).

Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang dilaksanakan oleh mahasiswa merupakan salah satu bentuk
kontribusi nyata dari perguruan tinggi dalam mendukung pembangunan desa. KKN memberikan peluang bagi
mahasiswa untuk terlibat langsung dalam menganalisis dan menyelesaikan permasalahan yang ada di
masyarakat, termasuk dalam pengembangan UMKM lokal. Melalui pendekatan ini, mahasiswa tidak hanya
dapat mengaplikasikan ilmu yang telah dipelajari, tetapi juga berkontribusi dalam menciptakan dampak
sosial dan ekonomi yang positif (Arsyad, 2019).

Desa Sesela Gunungsari di Kabupaten Lombok Barat, Nusa Tenggara Barat, merupakan salah satu desa
yang memiliki potensi besar dalam pengembangan UMKM. Desa ini dikenal dengan berbagai produk
unggulan lokal seperti kerajinan tangan, produk makanan olahan, dan hasil pertanian. Namun, seperti halnya
banyak desa lain di Indonesia, UMKM di Desa Sesela Gunungsari menghadapi berbagai tantangan, mulai dari
keterbatasan modal, rendahnya kapasitas manajerial, hingga kurangnya akses pasar. Oleh karena itu,
dibutuhkan intervensi strategis yang dapat membantu UMKM untuk tumbuh dan berkembang (Rahmawati,
2020).

Peran mahasiswa KKN dalam mendukung pengembangan UMKM di desa menjadi semakin relevan
mengingat kompleksitas permasalahan yang dihadapi. Mahasiswa KKN memiliki potensi untuk menjadi agen
perubahan dengan membawa pengetahuan, teknologi, dan inovasi yang dapat diadaptasi untuk
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meningkatkan kapasitas UMKM lokal. Dalam konteks ini, strategi yang diterapkan mahasiswa KKN mencakup
berbagai pendekatan, seperti pelatihan, pendampingan, dan pengembangan jaringan pemasaran. Langkah-
langkah ini tidak hanya bertujuan untuk mengatasi permasalahan jangka pendek, tetapi juga untuk
menciptakan dampak yang berkelanjutan (Haryanto, 2021).

Salah satu aspek penting dalam pengembangan UMKM adalah pemanfaatan teknologi digital untuk
pemasaran. Dalam era globalisasi, pemasaran digital menjadi kunci untuk memperluas akses pasar dan
meningkatkan daya saing produk UMKM. Mahasiswa KKN dapat memainkan peran penting dalam
memperkenalkan dan mengimplementasikan strategi pemasaran digital bagi pelaku UMKM di Desa Sesela
Gunungsari. Dengan memanfaatkan media sosial, marketplace, dan platform digital lainnya, UMKM lokal
dapat menjangkau konsumen yang lebih luas, baik di tingkat nasional maupun internasional (Setyawan &
Purnamasari, 2020).

Selain pemasaran digital, peningkatan kualitas produk juga menjadi fokus utama dalam strategi
pengembangan UMKM. Produk UMKM yang berkualitas tidak hanya lebih kompetitif di pasar, tetapi juga
mampu membangun kepercayaan konsumen. Dalam hal ini, mahasiswa KKN dapat memberikan pelatihan
tentang standar kualitas, pengemasan, dan inovasi produk. Misalnya, pelatihan tentang cara meningkatkan
daya tahan produk makanan olahan atau cara membuat desain kemasan yang menarik. Upaya ini diharapkan
dapat meningkatkan nilai tambah produk UMKM di Desa Sesela Gunungsari (Sutrisno et al., 2018).

Keterlibatan mahasiswa KKN dalam pengembangan UMKM juga memberikan dampak positif terhadap
peningkatan kapasitas manajerial pelaku UMKM. Sebagian besar pelaku UMKM di desa merupakan
pengusaha mikro yang belum memiliki sistem manajemen yang terstruktur. Oleh karena itu, mahasiswa KKN
dapat membantu dalam penyusunan rencana bisnis, pencatatan keuangan, serta strategi pengelolaan usaha.
Dengan adanya pendampingan ini, pelaku UMKM dapat lebih terorganisir dalam menjalankan usaha mereka,
sehingga peluang untuk berkembang menjadi lebih besar (Widiyanto, 2017).

Pendekatan partisipatif menjadi kunci keberhasilan program KKN dalam pengembangan UMKM di
desa. Mahasiswa KKN tidak hanya bertindak sebagai fasilitator, tetapi juga melibatkan masyarakat secara
aktif dalam setiap proses. Pendekatan ini memungkinkan pelaku UMKM untuk berkontribusi dalam
perencanaan dan pelaksanaan program, sehingga menciptakan rasa kepemilikan dan tanggung jawab
bersama. Selain itu, pendekatan partisipatif juga membantu mahasiswa untuk lebih memahami kebutuhan
dan potensi lokal, yang pada akhirnya akan meningkatkan relevansi dan keberlanjutan program (Rachmawati
& Santosa, 2018).

Dalam konteks Desa Sesela Gunungsari, strategi pemberdayaan UMKM yang dilakukan mahasiswa KKN
mencakup berbagai program, seperti pelatihan kewirausahaan, pengembangan produk, dan pemasaran
digital. Program-program ini dirancang secara terintegrasi untuk menjawab tantangan yang dihadapi oleh
UMKM lokal. Hasil dari program ini menunjukkan bahwa intervensi mahasiswa KKN berhasil meningkatkan
kapasitas pelaku UMKM dalam mengelola usaha mereka, membuka akses pasar yang lebih luas, dan pada
akhirnya meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa. Keberhasilan ini menjadi bukti bahwa program KKN
memiliki potensi besar untuk mendukung pembangunan desa yang berkelanjutan (Firdaus et al., 2019).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam strategi yang diterapkan mahasiswa KKN
dalam meningkatkan kesejahteraan UMKM lokal di Desa Sesela Gunungsari. Dengan menggunakan
pendekatan kualitatif dan metode partisipatif, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru
tentang peran mahasiswa KKN dalam mendukung pengembangan UMKM di desa. Selain itu, hasil penelitian
ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi perguruan tinggi dan pemerintah dalam merancang
program pemberdayaan masyarakat yang lebih efektif dan berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode partisipatif untuk menganalisis
strategi mahasiswa KKN dalam meningkatkan kesejahteraan UMKM lokal di Desa Sesela Gunungsari.
Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu menggali informasi secara mendalam terkait dinamika yang
terjadi dalam pelaksanaan program KKN. Metode partisipatif digunakan untuk memastikan bahwa
masyarakat desa, khususnya pelaku UMKM, terlibat secara aktif dalam seluruh proses penelitian, mulai dari
identifikasi permasalahan hingga evaluasi hasil.

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui berbagai teknik, seperti observasi langsung, wawancara
mendalam, dan diskusi kelompok terfokus (focus group discussion/FGD). Observasi langsung dilakukan untuk
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mengidentifikasi kondisi UMKM di Desa Sesela Gunungsari, termasuk potensi dan tantangan yang dihadapi.
Wawancara mendalam melibatkan pelaku UMKM, mahasiswa KKN, dan perangkat desa untuk mendapatkan
perspektif yang beragam terkait program pemberdayaan yang telah dilaksanakan. Sementara itu, FGD
digunakan untuk merumuskan strategi yang paling relevan dan efektif dalam mendukung pengembangan
UMKM lokal.

Penelitian ini juga menggunakan studi dokumentasi sebagai pelengkap untuk memperoleh data
sekunder. Data ini mencakup laporan kegiatan KKN, dokumen perencanaan program, dan statistik UMKM di
Desa Sesela Gunungsari. Seluruh data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis
tematik untuk mengidentifikasi pola-pola utama yang muncul dalam pelaksanaan program KKN. Analisis ini
dilakukan secara iteratif untuk memastikan validitas dan reliabilitas temuan.

Untuk meningkatkan kredibilitas hasil penelitian, digunakan teknik triangulasi data, yaitu dengan
membandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai sumber dan metode. Selain itu, peneliti juga
melibatkan informan kunci dalam proses verifikasi hasil untuk memastikan bahwa temuan yang dihasilkan
sesuai dengan kondisi nyata di lapangan. Hasil analisis ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai efektivitas strategi mahasiswa KKN dalam memberdayakan UMKM di Desa Sesela
Gunungsari.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) memulai program pemberdayaan dengan mengidentifikasi
potensi dan permasalahan UMKM lokal di Desa Sesela Gunungsari. Melalui observasi langsung dan
wawancara dengan para pelaku UMKM, ditemukan bahwa desa ini memiliki beragam produk unggulan
seperti kerajinan tangan, makanan tradisional, dan hasil pertanian. Namun, sebagian besar UMKM
mengalami kesulitan dalam pemasaran produk, manajemen keuangan, serta akses terhadap teknologi dan
informasi (Tambunan, 2019). Kelemahan tersebut menjadi tantangan utama yang menghambat
pertumbuhan UMKM lokal.

Pendekatan partisipatif menjadi kunci dalam pelaksanaan program KKN. Mahasiswa tidak hanya
sebagai fasilitator, tetapi juga sebagai mitra kerja yang aktif mendampingi pelaku UMKM. Proses ini
melibatkan diskusi bersama untuk merancang strategi pemberdayaan yang sesuai dengan kebutuhan
masyarakat (Widodo, 2021). Pendekatan ini menciptakan rasa kepemilikan terhadap program sehingga
masyarakat lebih antusias dan terlibat aktif dalam implementasinya.

Salah satu strategi utama yang diterapkan adalah pelatihan manajerial. Pelatihan ini mencakup
pengelolaan keuangan, perencanaan usaha, dan pencatatan transaksi. Dengan kemampuan manajerial yang
lebih baik, para pelaku UMKM dapat memonitor perkembangan usaha mereka secara lebih terstruktur.
Sebagai contoh, pelatihan pencatatan transaksi harian membantu UMKM dalam menghitung laba dan
merencanakan anggaran untuk pengembangan usaha (Supriyadi, 2020).

Kualitas produk merupakan faktor penting dalam meningkatkan daya saing UMKM. Mahasiswa KKN
memberikan pelatihan tentang standar kebersihan, pengemasan, dan inovasi produk. Salah satu contoh
nyata adalah pengemasan produk makanan tradisional yang sebelumnya hanya menggunakan plastik
sederhana kini menggunakan kemasan modern yang lebih menarik dan higienis. Inovasi ini meningkatkan
nilai jual produk di pasar lokal maupun online (Kotler & Keller, 2016).

Mahasiswa KKN memperkenalkan pelaku UMKM pada strategi pemasaran digital melalui media sosial
seperti Instagram, Facebook, dan WhatsApp Business. Workshop singkat mengenai pembuatan konten,
pengambilan foto produk, serta penggunaan platform e-commerce membantu UMKM menjangkau pasar
yang lebih luas. Implementasi ini terbukti meningkatkan penjualan hingga 40% dalam tiga bulan pertama
setelah program dilaksanakan (Zeithaml, Bitner, & Gremler, 2018).

Untuk mendukung keberlanjutan UMKM, mahasiswa KKN juga memfasilitasi pembentukan jaringan
usaha di antara pelaku UMKM. Jaringan ini berfungsi sebagai forum berbagi pengalaman, informasi, dan
peluang kolaborasi. Melalui jaringan ini, beberapa UMKM berhasil menjalin kemitraan dengan distributor
lokal dan memperluas distribusi produk mereka ke wilayah lain di Kabupaten Lombok Barat (Tambunan,
2019).

Mahasiswa KKN memberikan pelatihan dasar terkait penggunaan teknologi seperti aplikasi
pembukuan digital dan platform e-commerce. Sebagai contoh, penggunaan aplikasi seperti BukuKas dan
Moka POS membantu UMKM dalam mengelola keuangan secara lebih efisien. Selain itu, pelatihan tentang
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cara memanfaatkan platform Shopee dan Tokopedia memungkinkan UMKM untuk memasarkan produk
secara nasional (Bappenas, 2020).

Evaluasi dilakukan dengan membandingkan kondisi UMKM sebelum dan sesudah program KKN.
Berdasarkan data survei, 70% pelaku UMKM mengaku mengalami peningkatan pendapatan setelah
mengikuti pelatihan dan pendampingan. Selain itu, 80% UMKM merasa lebih percaya diri dalam mengelola
bisnis mereka, dan 65% mulai menggunakan teknologi dalam operasional usaha (Supriyadi, 2020).

Program KKN tidak hanya berdampak pada pelaku UMKM, tetapi juga pada masyarakat secara
keseluruhan. Peningkatan pendapatan UMKM memberikan kontribusi pada kesejahteraan keluarga dan
masyarakat desa. Selain itu, program ini juga menciptakan lapangan kerja baru, terutama di sektor produksi
dan distribusi (Widodo, 2021).

Selama pelaksanaan program, mahasiswa KKN menghadapi beberapa tantangan, seperti keterbatasan
waktu, minimnya akses internet di beberapa lokasi, dan resistensi awal dari beberapa pelaku UMKM
terhadap perubahan. Namun, melalui pendekatan persuasif dan solusi kreatif, tantangan-tantangan ini dapat
diatasi secara bertahap (Creswell, 2014).

Keberlanjutan program menjadi fokus utama setelah mahasiswa KKN menyelesaikan tugas mereka.
Untuk memastikan program tetap berjalan, mahasiswa bekerja sama dengan pemerintah desa dan
komunitas lokal dalam membentuk kelompok kerja yang bertanggung jawab melanjutkan inisiatif tersebut.
Selain itu, dilakukan pelatihan kepada pemuda desa sebagai kader pemberdayaan UMKM (Kementerian
Koperasi dan UKM, 2021).

Kerja sama dengan pemerintah desa dan lembaga lokal memainkan peran penting dalam mendukung
program KKN. Pemerintah desa memberikan dukungan dalam bentuk fasilitas dan pendanaan, sedangkan
lembaga lokal seperti koperasi membantu UMKM dalam hal permodalan. Kolaborasi ini memperkuat
ekosistem UMKM di Desa Sesela Gunungsari (Tambunan, 2019).

Mahasiswa KKN juga mendorong pelaku UMKM untuk mengintegrasikan kearifan lokal dalam produk
mereka. Misalnya, penggunaan motif khas Lombok pada kerajinan tangan atau pengolahan makanan
tradisional dengan sentuhan modern. Strategi ini tidak hanya meningkatkan nilai tambah produk, tetapi juga
melestarikan budaya lokal (Bappenas, 2020).

Program ini tidak hanya bermanfaat bagi masyarakat, tetapi juga memberikan pembelajaran berharga
bagi mahasiswa KKN. Mereka memperoleh pengalaman langsung dalam memecahkan masalah sosial,
berkomunikasi dengan masyarakat, dan menerapkan ilmu yang telah dipelajari di bangku kuliah. Pengalaman
ini meningkatkan kompetensi mereka sebagai calon pemimpin masa depan (Sugiyono, 2018).

Hasil penelitian ini memberikan implikasi penting bagi pengembangan program KKN di masa depan.
Program KKN sebaiknya dirancang dengan pendekatan yang lebih terfokus pada pemberdayaan ekonomi
masyarakat. Selain itu, perlu adanya kolaborasi yang lebih erat antara perguruan tinggi, pemerintah, dan
pelaku usaha untuk memastikan keberhasilan dan keberlanjutan program (Widodo, 2021).

KESIMPULAN

Program KKN di Desa Sesela Gunungsari telah menunjukkan keberhasilan dalam meningkatkan
kesejahteraan UMKM lokal melalui berbagai strategi yang inovatif dan partisipatif. Identifikasi potensi dan
permasalahan UMKM menjadi langkah awal yang penting untuk merancang program yang sesuai dengan
kebutuhan masyarakat. Pendekatan pelatihan manajerial, peningkatan kualitas produk, serta pemanfaatan
pemasaran digital terbukti efektif dalam meningkatkan daya saing dan pendapatan UMKM. Selain itu,
pembentukan jaringan usaha dan integrasi teknologi membantu UMKM dalam mengembangkan bisnis
secara berkelanjutan.

Keberhasilan program ini juga didukung oleh kolaborasi antara mahasiswa, pemerintah desa, dan
lembaga lokal. Program ini tidak hanya membawa dampak ekonomi, tetapi juga sosial, dengan menciptakan
lapangan kerja baru dan meningkatkan rasa percaya diri pelaku UMKM. Meski menghadapi berbagai
tantangan, seperti resistensi perubahan dan keterbatasan akses teknologi, pendekatan persuasif dan
partisipatif berhasil mengatasinya.

Kesimpulannya, program KKN ini menjadi model yang dapat diadaptasi untuk pemberdayaan
masyarakat di daerah lain. Dengan kolaborasi yang lebih erat antara perguruan tinggi, pemerintah, dan
pelaku usaha, program pemberdayaan berbasis KKN memiliki potensi besar untuk mendukung pertumbuhan
ekonomi lokal dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan.
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